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  ABSTRAK 

 

Marpuah, NIM. 220103010155. Kerukunan Antar Umat Beragama di Kelurahan 

Sungai Andai Dan Relevansinya  Terhadap Penamaan Kampung 

Moderasi Beragama , Pembimbing I Drs. H. Arni, M. Fil. I  dan 

Pembimbing II Riza Saputra, MA pada Program Studi Agama-agama 

Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin, 2026 

Kata kunci: Kerukunan Antar Umat Beragama, Moderasi Beragama, Sungai 

Andai, Kampung Moderasi Beragama . 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penetapan Kelurahan Sungai Andai 

sebagai Kampung Moderasi Beragama  di Kota Banjarmasin yang memiliki 

masyarakat dengan latar belakang agama, suku, ras, dan budaya yang beragam. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kerukunan antar umat beragama yang 

terjalin di Kelurahan Sungai Andai serta Relevansinya  terhadap penamaan 

Kampung Moderasi Beragama . 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Informan penelitian terdiri atas Kepala KUA Kecamatan Banjarmasin 

Utara, aparat Kelurahan Sungai Andai, serta masyarakat setempat. Data dianalisis 

melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sedangkan 

keabsahan data diuji menggunakan teknik triangulasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerukunan antar umat beragama di 

Kelurahan Sungai Andai terjalin dengan baik melalui sikap saling menghormati, 

saling menghargai, dan saling tolong-menolong tanpa memandang perbedaan 

agama, suku, ras, maupun budaya. Kerukunan tersebut tercermin dalam kehidupan 

sehari-hari melalui kegiatan gotong royong, kerja sama antar masyarakat, 

kebebasan menjalankan ibadah sesuai dengan keyakinan masing-masing, serta 

penyelesaian permasalahan melalui musyawarah dan pendekatan kekeluargaan. 

Kerukunan yang terjalin tumbuh dari kesadaran masyarakat yang berlandaskan nilai 

toleransi, kebersamaan, dan penghormatan terhadap perbedaan. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kerukunan antar umat beragama 

memiliki Relevansinya terhadap penamaan Kelurahan Sungai Andai sebagai 

Kampung Moderasi Beragama . Penamaan tersebut bukan bertujuan membentuk 

kerukunan yang baru, melainkan sebagai bentuk pengakuan terhadap kondisi 

masyarakat yang sejak lama telah hidup rukun serta sebagai upaya memperkuat dan 

mempertahankan nilai-nilai moderasi beragama yang telah berkembang dalam 

kehidupan masyarakat. Dengan demikian, penamaan Kampung Moderasi 

Beragama  relevan dengan kondisi sosial masyarakat Kelurahan Sungai Andai yang 

telah mencerminkan praktik moderasi beragama dalam kehidupan sehari-hari 

sekaligus menjadi upaya menjaga kerukunan di tengah keberagaman agama, suku, 

ras, dan budaya. 


